
Berpelukan Usai Bartarung di
Majene,  Suraidah:  Kedewasaan
Berdemokrasi  yang  Patut
Dicontoh.
Beredar  Video  AST-Lukman  Berpelukan,  Suraidah:  Contoh
Kedewasaan  Berdemokrasi

Terbitsulbar.com,MAMUJU – Usai bertarung pada pesta demokrasi
pemilihan kepala daerah Kabupaten Majene, kini beredar video
Bupati Terpilih Majene, A. Syukri Tammalele (AST) berpelukan
dengan Wakil Bupati Majene, Lukman.

Dalam video tersebut, keduanya tampak berpelukan sebagai tanda
ucapan selamat atas kemenangan pasangan AST-Aris pada Pilkada
Majene, 9 Desember lalu.

Seperti  diketahui,  pasangan  Patmawati-Lukman  merupakan
petahana. Namun kemenangan justeru berpihak kepada pasangan
AST-Aris.
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Menanggapi hal tersebut, Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD) Sulaweai Barat, Hj. St. Suraidah Suhardi memberikan
atensi  positif.  Menurutnya,  apa  yang  dilakukan  oleh  kedua
figur  tersebut,  merupakan  bukti  bahwa  persaudaraan  lebih
penting untuk dijaga dari pada sekedar meraih target Politik.

“Saya kira ini merupakan perilaku yang patut dicontoh sebagai
bentuk  kedewasaan  berdemokrasi.  Dan  Majene  punya  tradisi
politik yang memang selalu berakhir dengan rekonsiliasi. Para
elit Politik di Majene rupanya paham betul, bahwa politik itu
merupakan sarana saja. Lebih dari itu, politik tidak boleh
mencederai hubungan dan relasi kemanusiaan,” kata Suraidah Via
WhatSApp, rabu (16/12/2020).

Suraidah mengatakan, apa yang dilakukan oleh Lukman dan Andi
Sukri, merupakan langkah untuk meretas segala macam sekat-
sekat politik yang ada.

“Yang  hebat  di  Majene  itu,  bukan  hanya  karena  berhasil
melahirkan pemimpin dari hasil Pilkada 9 Desember. Tapi juga,
elit politik di sana (Majene, red) berhasil mempertahankan
karakter kesantunan dan kemanusiaan,” tuturnya. (*/TS)


